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AL - WAAOPAH 
( Hari Kiamat ) 
Surat Makkivyah 
Surat ke-56 : 96 ayat 


—A AKI, — 


“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi 
Mabapenyayang.” 


Abu Ishag menceritakan dari Ikrimah, dan Ibnu “Abbas sie, 1a ber- 
kata bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau telah 
beruban." Maka beliau #& bersabda: 


(5 LS ly Uje eny Ia all TENIS )) 
'Aku telah dijadikan beruban oleh surat Huud, al-Waagi'ah, al-Mursalaar, 
'Amma Yarasaw-aluun, dan Idzasy Syamsu Kuwwarat.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmudzi dan 14 mengata- 
kan: “Hadits tersebut hasan gharib." 


“Abdullah bin Wahb meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 38 bersabda: 


(ON BN ana PS Ad JS AG 3 Up 


Barangsiapa membaca surat al-Waagi'ah setiap malam, maka 1a udak akan 
ditimpa kesusahan untuk selamanya.” 


? Dha't, didha'dfkan oleh Syaikh al-Albari dalam Dika tifml Jaami' (no. 5773). 
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sa emak sa Ka 5. ska ka tika BBB UN 3 — tni ui Itil at 


Abu £habiyyah pun udak pernah meninggalkannya. Demikian pula 
yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Ibnu Mas'ud. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak bin Harb, di mana ia pernah 
mendengar Jabar bin Samurah bercerita: "Rasulullah 3 senantiasa mengerja- 
kan shalat seperti shalat yang kalian kerjakan sekarang? ini, tetapi beliau me- 
ringankannya. Shalat beliau itu lebih ringan daripada shalat kalian. Dan beliau 
membaca surat al-Waagi'ah dan surat-surat sejenisnya pada shalat Shubuh." 





S. naa & Tg, P2 Pa ai Pn “am ma Az Pln 
Ang!) “aa & 23 Pay ah (3) dag! nada lal 
rm, EP A 3 aa Nai Mk, Ea 5 Tn PP Pa abe 
8) Uadtele IU) lo vb es KI 

- ena Hp ad sa F3 24 A A pn Batan Es p PA at aa aa 
Panah OI ERA OI Ka aa SG 
Hi i ta 


Pala “ PP ken " TI AF “ PA 7 at 3 tara PA IA Ta 
Jae OP EN sat ( 2. Sambut | 


Pa “iri 2 
Sm a 1 2 all #| mij 





Apabila terjadi bari Kiamat, (OS. 5621) terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (OS. 562) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain), (OS. 56:3) apabila bumi digoncang- 
kan sedabsyat-dahsyatnya, (OS. 56:44) dan gunung-gunung dibancarInlub- 
kan sebancur-bancurnya, (OS. 56:5) maka jadilah ia debu yang beterbangan, 
(OS. 5t6) dan kamu menjadi tiga golongan. (OS. 56:7) Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. (OS. 56:8) Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (OS. 56:59) Dan orang-orang 
yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dula (masuk Surga) 
(OS. 56:10) Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). (OS. 
56:11) Berada dalam Bi kenikmatan, sn sai 


karena Ta Kiamat in pasti teriadi Kang pasti an aa mana yang Pan 
kan-Nya: di Tas Ji Leah 4 Jen ed P "Maka pada hari itu terjadilah al- Waagi ab (hari 
Kiamat)" (OS. Al-Haaggah: 15). 








/ 








PP IA PA IS JI Ia ISP Ca uas 






Kn Tai 


dlm 





Ma en SS Sa ST Wa Ta Ta Ta Ta Ta Tt AAS AT TI em ek il ai 





Dan firman Allah Ta'ala, 4 Hal Pe AN p “Terjadinya Kiamat itu 
tidak dapat didustakan (disangkal) "Maksudnya, jika Allah sudah menghendaki 
kejadiannya, maka tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan dan 
menolaknya. Dan makna 235 sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ka'ab: “Yakni, sudah pasti terjadi.” Oatadah mengungkapkan: “Tidak ada 
pengecualian, penolakan, dan pengulangan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Kata 
Us! berkedudukan sebagai mashdar, seperti kata 2! dan 54," 


Dan firman-Nya, $ imi, im 5 p (Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (polongan yang lain)" Maksudnya, merendahkan 
beberapa kaum ke bagian yang paling bawah sampai ke Meraka Jahim, meski- 
pun mereka dahulu ketika di dunia adalah orang-orang yang berkedudukan 
tinggi dan terhormat. Dan meninggikan kaum lannya seungg-ungginya 
sampai ke Surga Na'1m yang kekal abadi, meskipun mereka dahulu ketika di 
durua adalah orang yang rendah. Demakianlah yang disampaikan oleh a-Hasan, 
Oatadah dan lum-lan. 

Firman Allah Ta'ala selanj utnya, Tp KET TE 3 p "Apabila bumi 
diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya." Maksudnya, digerakkan sekencang- 
kencangnya sehingga menjadi goncang, baik luas maupun panjangnya. Oleh 
karena itu, Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, « dan beberapa ulama lainnya 
berkata tentang firman-Nya, 4 ba Pi 250 5 p "Apabila bumi diguncang 
kan sedaksyat-dahsyarnya, "yaitu jika bumi goncang sedahsyat-dahsyatnya. 


Dan firman-Nya, 46 5 NA Ra Mira PUNUNGPUNUNG 
dihancurluluhkan sehancurdancurnya.” Maksudnya, diremukkan seremuk- 
remuknya. Demukian yang dikemukakan oleh Ibnu "Abbas, Mujahud, 
Ikrimah, Gatadah, dan lain-lain. Dan Ibnu Ziad mengungkapkan: “Gunung- 
gutung menjadi seperti apa yang difirmankan Allah 8: 4 V— 
Tumpukan pasir yang biak ia "(CS. Al-Muzzammil: 14). | 


Firman Allah Ta'ala, 6 C4 U3 LL Gp "Maka, jadilah dia debu yang 
beterbangan." Abu Ishag menceritakan dari al-Harits, dari "Ali 46 : “Yakni, 
seperti debu-debu yang dihamburkan, naik dan kemudian hilang, tidak ada 


sedikit pun yang tersisa darinya.” Ikrimah mengemukakan: “14 berarti se- 
suatu yang diterbangkan dan dihamburkan oleh angin." 


Mengenai firman-Nya, $ Lx sLa 85 $ “Maka, jadilah dia debu yang 
beterbangan.  Garadah berkata: “Seperi pohon kenng yang diporakporandi- 
kan oleh angin." Ayat ini seperti yang semusalnya menunjukkan akan hilang- 
nya gunung-gunung dari tempatnya masing-masing, lenyap, dan porakporanda. 
Dan itu berlangsung bagai kapas yang diterpa angin. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, # 2 Sal 3, bh "Dan kamu 
tenjadi tiga golongan. "Yakni pada hari Kiamat, manusia akan terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu, satu golongan berada di sebelah kanan "Arsy, mereka itulah 
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orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kanan, buku catatan 





amal perbuatan mereka diberikan dengan tangan kanan mereka, dan mereka 


akan di bawa ke sebelah kanan pula. 
As-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah para penghuni Surga." 


Dan golongan lunnya berada di sebelah kiri "Arsy, mereka irulah 
orang-orang yang keluar dan bagian tubuh Adam sebelah kiri, dan akan di- 
berikan buku catatan amal perbuatan mereka pada tangan kiri, dan mereka 
akan di bawa ke sebelah kiri. Mereka itu adalah para penghuni Meraka secara 


umum semoga Allah melindungi kita dari perbuatan mereka-. 





Adapun golongan yang palimg dulu sampa di hac -1 mereka 
irilah yang paling khusus, lebih terhormat, dan lebih Peran daripada orang 
orang yang berada di sebelah kanan yang merupakan pemuka mereka semua, 
di antara mereka adalah para Rasul, para Nabi, orang-orang yang benar (ash- 
sludduguun), dan para Syuhada' yang jumlahnya lebih sedikit dari Ash-haabul 


Yamin. 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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"Yaitu golongan kanan. Alangkah mulanya golongan kanan itu, Dan golongan 
kiri, Alangkah sengsaranya golongan kiri tersebut. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga)" Demikianlah Allah 
telah membagi wnmat manusia menjadi uga bagian di akhur surat pada saat 
mereka dihadirkan. Demikian Allah menyebutkan mereka dalam firman- 
Nya imi: 





SA - Pr Na 2 Pi tat 
Aa a Aing Dati: Perri Pa Jb | aim | bala, Ka akta sok Aa BA (P3 Tan t 


AAA Oh 


“Kemudian, kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara bamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang mengzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah, "dan ayar seterus- 
nya. (OS. Faarhur: 32). 


Hal itu menurut salah satu dari dua pendapat mengenai orang yang 
menzhalimu dirinya sendiri, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 
Sufyan ars-Tsauri menceritakan dari Ibnu “Abbas «ds mengenai firman-Nya, 
an Pa ET h "Dan kamu menjadi tiga golongan, "ia mengatakan: “Dan 
itulah yang terdapat dalam surat Faathur: 
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Kam udzan Kirab itu Kami werukan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
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antara bamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang mengzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan." (OS. Faachir: 32). 


Yazid ar-Raggasyi menceritakan: “Aku pernah menanyakan kepada 
Ibnu "Abbas wis mengenai firman Allah Ta'ala, 4 295 Wi, A33 hj Dan karna 
menjadi tiga polongan,"ia mengatakan: “Yakni, menjadi tiga macam.' 


Imam Ahmad meriwayatkan dari "Assyah « , dari Rasulullah :£, 
beliau bersabda: 


(AE peda 

“Tahukah kalian, Ma orang-orang yang Ka, ain sampai dadi 
naungan Allah pada hari Kiamat kelak?" Para Sahabat menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Beliau menjawab: Yaitu orang-orang yang 
jika diberi keb enaran, mereka segera menyambutnya, dan jika mencarinya, 
maka mereka akan berusaha sekuat tenaga, serta mereka memberikan ke- 
putusan kepada ummat manusia sepeti keputusan untuk din mereka sendiri.” 





Mengenai firman-Nya, $ » A LAN Dp $ “Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu pasak Surga), " Muhammad 
bin Ka'ab dan Abu Harzah Ya'gub bin Mujahud mengatakan: "Mereka irulah 
para Nabi #53." Sedangkan as-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah 
Ahlu Illiyyin (orang-orang yang berada di TIlliyyun).” Masih mengenai firman- 
Nya, #osal AN ost NI, $ "Dan orang-orang yang paling dabulu beriman, 
merekalah yang paling dulu (masuk Surga), “al-Hasan dan Oatadah mengemuka- 
kan: "Yakni, dari setiap ummat." Al-Auza'1 menceritakan dari “Utsman bin 
Abi Saudah, bahwa ia pernah membaca ayat ini, $ D5 Bd oke Oa p 

"Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk Surga), mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah), kemudian 
Ia mengatakan: "Yakni, an Pesan Yang pertama kali pergi ke M5)! judi dan 
orang-orang yang pertama kali pergi (berjuang) di jalan Allah." Semua pen- 
dapat dan ungkapan di atas adalah shahih, karena yang dimaksud dengan “s- 
seabiguun adalah orang-orang yang bersegera untuk berbuat kebaikan seperti 
yang telah dipenntahkan Kapan, mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
Aa Kg Wi AS ob Tha al Ie p "Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Rabb-mu dani Pata Surga yang Inasrrya seluas langit dan 
bumi." (OS. Ali Timran: 133). 


— Dan Allah Ta'ala j juga berhrman: 
& an PI Meta" PA Pe dl 4 an LB Pan d Aa b "Berlamba Jombalah 
kamu kepada (mendapat, Lari 
langit dan bun." (9S. Al- Hadid: 21). 
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Oleh karena iru, barangsiapa di dunia ini yang berlomba-lomba menuju 
kebaikan, maka di akhurat kelak ra termasuk orang-orang yang paling dulu 
mendapatkan kemuliaan, karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan, 
sebanyak engkau berhutang, sebanyak itu pula dibayarkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, 4 3 25 —-3 opa De 9 "Mereka itulah orang 
yang didekatkan (kepada Allah). Berada dalam Surga kenikmatan." 
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Segolongan besar dari orang-orang yang terdabulu, (OS. 56:13) dan se- 
golongan kecil dari orang-orang yang kemudian. (OS. 56:14) Mereka berada 
di atas dipan yang bertabtakan emas dan permata, (OS. 56:15) seraya ber- 
telekan di atasnya berbadap-hadapan. (OS. 56:16) Mereka dikelilingi oleh 
anak-anak muda yang tetap muda. (OS. 56:17) Dengan membawa gelas, 
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari mata air yang 
mengalir, (OS. 56:18) mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 
(OS. 56:17) dan buab-buahan dari apa yang mereka pilih, (OS. 56:20) dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (OS. 56:21) Dan (di dalam 
Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, (GS. 56:22) laksana 
mutiara yang tersimpan baik. (OS. 56:23) Sebagai balasan bagi apa yang 
telah mereka kerjakan. (OS. 56:24) Mereka tidak mendengar di dalamnya 
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
(OS. 56:25) akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. (OS. 56:26) 
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Allah 3 berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang 
paling dulu masuk Surga dan didekatkan kepada-Nya, bahwa mereka adalah 
sekelompok besar dari orang-orang terdahulu dan sebagian kecil dari orang- 
orang yang ludup terakhur. Para ulama telah berbeda pendapat tentang maksud 
firman Allah Ta'ala, .—3 9 dan :2,——-Y. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan “YA adalah ummat-ummat terdahulu, dan ": 3! adalah 
umrunar yang ada sekarang ini. Demikian riwayat dari Mujahid dan al-Hasan 
al-Bashri. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hanum dari keduanya, dan wu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Banyak jalan hadits yang disebutkan ber- 
kenaan dengan sabda Rasulullah 35: 


aa (Eh Jalan GI Ao 


"Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga," dan hadits selanjutnya.' 


Hadits 1 dimasukkan dalam bab Safar Surga. Segala puji dan sanjungan 
hanya mulik Allah. 

Dan apa yang menjadi pilihan Ibnu Jar di sini masih perlu dipertanya- 
kan, bahkan termasuk pendapat yang lemah, karena ummat ini merupakan 
ummat yang paling baik seperti vang ditegaskan melalu nash al-(Jur-an, se- 
hingga sangat jauh sekali jika yang dimaksud dengan orang-orang yang di- 
dekatkan oleh Allah itu sebagian besar bukan dan ummat Muhammad ini. 
Kecuali jika yang dimaksudkan itu adalah perbandingan antara ummat ter- 
dahulu dengan ummat uni. Yang jelas, bahwa orang-orang yang didekatkan 
dari ummat ini lebih banyak daripada dari ummat-ummat sebelumnya. 


Wallahu a'lam. 


Pendapat kedua mengenai hal tersebut di atas adalah yang lebih rajih 
(kuat), bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, $ — 22 il $ 
"Segolongan besar dari orang-orang yang terdahudu." Yakm, generasi pertama 
dari ummat ini. Dan firman-Nya, 4 Lo 815 Ui, p "Dan sepolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian,” adalah dari kalangan ummat ini juga. 

# WAS kb) DI SA AE p "Sepolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu. Dan segolongan kecil dari orang-orang yang dahulu." Menurut al- 
Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa semua itu berasal dari ummat ini. Tidak diragu- 
kan lagi bahwa orang-orang pertama dari suatu ummat selalu lebih baik dari- 
pada orang-orang yang terakhur dari ummat yang sama. Dengan demikian, 
ayat tersebut bersifat umum, melipun seluruh ummat, yang masing-masing 
ummat mempunyai kedudukan tersendiri. Oleh karena ivu, telah ditegaskan 


" Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta at-Tirmidzi dengan tambahan dan 
pengurangan. Dan hadits secara lengkap akan kamu kemukakan dalam pembahasan selanjut- 
nya pada ayat 40 dari surat yang sama. 
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dalam kitab-kitab Shabrh dan kitab-kitab launnya, bahwa Rasulullah 2# telah 


bersabda: 
(Aji DA Ai Hai Al Pr oya" re) 


"Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian kurun setelahnya, dan ke- 
mudian kurun setelahnya,” sampai hadits selengkapnya. 


Selain itu, Rasulullah 3€ Juga bersabda: 
(( ai Ke d! 


ada 


HE ya Yy mei Up mb ri 


"Masih akan terus ada sekelompok orang dari ummatku yang menegakkan 
kebenaran, mereka tidak akan dicelakakan oleh orang yang menghinakan 
mereka dan tidak juga orang yang menentang mereka sampa hari Kiamat." 


Dan dalam lafazh yang laun disebutkan: 


( NIS hy Ji Ai 
“Sehingga datang perintah Allah (han Kiamat), sedang mereka (tetap) dalam 
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Keadaan sepern itu.” ( | 

Maksudnya, ummat ini lebih mulia daripada ummat-ummat Jain, dan h 

orang-orang yang didekarkan dan kalangan ummat ini lebih banyak dibanding 5 

dari kalangan ummat-ummat yang lain. Dan mereka lebih tinggi kedudukan- | 
nya karena kemuliaan agama dan keagungan Nabi-Nya. Oleh karena itu, 

ditegaskan dalam hadits mutawaar dari Rasulullah 38, di mana beliau mem- N 

bentahukan bahwa di dalam Urnist ini terdapat tujuh puluh ibu Ong Yang h 

masuk Surga tanpa hisab, Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: " 

' 

$ 

$ 

/ 

$ 

$ 

N 

$ 

h 

A 

| 


Pe la Aa Fa 
(OA Dp II JS ma) 
“Bersama setiap seribu orang terdapat tujuh puluh ribu orang.” 
Dan dalam lafazh yang lain lagi disebutkan: 
MI ya dP IT ay) 
“Bersama setiap orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 
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Dan firman Allah Ta'ala, 6 Ejos io p "Mereka berada di atas 
dipan yang bertahtakan emas dan permata." Ibnu "Abbas mengatakan: "Yakni 


'HR. Al-Bukhari, st-Tirmidzi, Ahmad dan Ibou Majah. 
, Murtafag "alaih. 
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yang direrun dengan emas.” Demikan pula yang dikemukak: 
TIkrnmah, Said bin Jubarr, Zaad ban Aslam, Yatadah, adh-Dhahhak, dan lun- 


Firman-Nya lebih lanjut, & 15 Ge 555 $ "Seraya bertelekan di 
atasnya berhadap-badapan.” Maksudnya, wajah mereka masing-masing, saling 
berhadapan, tidak ada satu pun yang membelakangi. $ 2 Alas VW, Laila & ja) p 
"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda," Yakni 'hany a dalam 
satu sifat saja, vidak Ta karena tidak menjadi beruban, dan tidak pula 
berubah. $ cad 24 5 EP AS "Dengan membara gelas, cerok dan sloki 
(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir. " Yang dimaksud 
dengan AU adalah gelas, suatu perkakas yang tidak mempunya pegangan 
dan tidak juga tempat keluarnya air (seperti yang ada pada cerek). Sedang 
#5651 adalah yang mempunyai keduanya. Dan benda itu diisi dengan khamir 
dari air yang mengalir, udak dar wadah-wadah yang akan habis dan kosong, 
tetapi dari mara dir-mata air yang Banua 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 22 V3 GE 5 20 Yp "Mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk." Maksudnya, kepala mereka tidak 
menjadi pusing dan akal pikiran mereka juga tidak menjadi kacau, bahkan 
semuanya dalam kondisi stabil dan normal meskipun disertai dengan ke- 
nikmatan yang menyenangkan serta kelezatan yang sangat memuaskan. Adh- 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 1a berkata: "Di dalam minuman 
khamar itu terdapat empat hal, yakni mabuk, pusing, muntah dan kencing. 
Kemudian Allah Ta'ala meny ebutkan khamr Surga dan membersihkannya 
dari unsur-unsur tersebut." 





Dan firman Allah Ta'ala, 8 245 CS Jb sa Kh gtu, "Dan 

bi h-ouaban dari apa yang mereka pilih. Dan diging burung dari apa yang mereka 

"Maksudnya, anak-anak muda itu mengelilingi mereka dengan mem- 

an Te an yang mereka inginkan. Dan ayat ini menunjukkan diboleh- 
kannya memakan buah-buahan Ha cara memilihnya. 





Firman-Nya lebih lanjut, bag US hb Sy p "Dan daging burun .g 
dari apa yang mereka inginkan. "Imam Akom meriwayatkan dari Anas, ia 


berkata: “Kasulullah 3& bersabda: 
(CT ph ED JS Sai io) 


Sesungguhnya burung Surga seperu unta yang perlalaran di PA 


Surga." 

Kemudian Abu Bakar berkata: Ya Kasululah, sesungguhnya burung 
seperti Itu sungguh sangat lezat.” Rasulullah 38 menjawab: "Memakannya 
lebih nikmat darinya -beliau mengucapkannya tiga kali-. Dan sesungguhnya 
aku sangat berharap engkau termasuk orang yang memakannya." Demikian 


hadits yang din wayarkan sendiri oleh Imam Ahmad. 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 3, 5D sah 3 es Pa hp "Dan fdi 
dalam Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata ali Laksana mutiara 
yang tersimpan baik." Sebagian ulama membaca dengan rafa' (memberi harakat 
dhammah), dengan arti, mereka di dalamnya memperoleh bidadan. Sedang- 
kan bacaan dengan harakat kasrah mencakup dua makna, salah satunya, 1'rab 
mengikuti kara Bana Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 Man bun peang aU gomeaty $ “Dan usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sannpari 
dengan kedua mata kaki." (0S. Al-Maaidah: 6). 


Dan kemungkinan kedua adalah dikelilingi oleh anak-anak muda yang 
tetap muda, di atas mereka terdapat bidadari. Terapi hal itu terbatas di istana 
saja dan tidak di antara sebagian dengan sebagian lainya. Bahkan di dalam 
rumah, mereka dikelilmg oleh pelayan-pelayan disertai dengan para bidadan. 
Wallaahu alam. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, d3 — ea gih JUS p "Laksana 
mutiara yang tersimpan baik.“ Maksudnya, seolah-olah mereka itu seperti 
mutiara yang masih basah karena warna putih dan Aa ee 
yang dijelaskan dalam surat ash-Shaaffaar sebelumnya: $ » 55 (as Ca6 p 
Senlah-olah mereka itu putih telur yang tersimpan." (OS. Ash- Shaaffaat: 19), 





Dan telah dipaparkan pula sifat mereka itu dalam surat ar Rahmaan. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 jim Ak —ag Nata $ "Sebagai 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. " Maksudnya, apa yang telah Kami 
karuntakan kepada mereka adalah balasan bagi mereka, sebagai imbalan bagi 
mereka aras amal baik yang pernah mereka kerjakan. 


Setelah iru, Allah Ta'ala berfirman: 

KOS US ha YES OR Ga GAY p "Mereka tidak mendengar di dalam: 
nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataaan yang menimbulkan dosa. 
Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.” Maksudnya, di Surga mereka 
udak mendengar ucapan sia-sia yang ndak membawa manfaat dan tdak pula 
mengandung makna, atau hanya mengandung makna yang rendah dan hina. 
Sebagaimana yang telah ditirmankan-Nya dalam ayat lam: 4 LE la ai Yp 
"Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna." (OS. Al 
Ghaasyiyab: 11). 

# USU, $ “Dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa." Yakni, 
tidak pula ucapan yang mengandung keburukan. $ US US Ya Y, p "Akan 
tetapi mereka mendengar ucapan salam." Maksudnya, kecuali ucapan salam 
yang diucapkan oleh sebagian atas sebagian lamnya. Sebagaimana yang di- 


firmankan oleh Allah 38: 4 “5 G4 xi b "Penghormatan mereka di dalam: 
nya adalah salam. “NS. Yunus: 19). 


Dan ucapan mereka juga terbebas dan jauh dari kesia-siaan dan dosa. 
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Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. (OS. 56:27) 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, (OS. 56:28) dan pobon 
pisang yang bersasun-susun (buahnya), (OS. 56:29) dan naungan yang ter- 
bentang Inas, (OS. 56:30) dan air yang tercurah, (OS. 56:31) dan buah- 
buahan yang banyak. (OS. 56:32) Yang tidak berbenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, (OS. 56:33) dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
(OS. 56:34) Sesanggubnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (OS. 56:35) dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
(OS. 56:36) penuh cinta lagi sebaya umurnya, (OS. 56:37) (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan, (OS. 56:38) (yaitu) segolongan besar dari 
orang-orang terdabulu, (OS. 56:39) dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian. (OS. 56:40) 


Setelah Allah 35 menceritakan tempat kembali orang-orang terdahulu, 
yakm orang-orang yang mendekatkan diri, maka Dia menjelaskan keadaan 
Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang termasuk golongan kanan), yang mereka 
adalah orang-orang yang suka berbuat baik, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Marmun bin Mibran, bahwa kedudukan Ash-haabul Yamin itu berada di 
bawah Orang-orang Y 1g mendekatkan din kepada-Nya. Di mana Dia telah 
berfirman, $ ne! Hlm Ls sel el, $ "Dan golongan kanan, alangkah 
bahagianya golongan kanan itu." "Maksudnya, keadaan yang mereka alamu dan 
tempat kembali mereka. Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal itu seraya 
berfirman, 4 2555 yk (Af "Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri." 
Ibnu "Abbas, Tkrimah, Mujahid, Abul Ahwash, Gasamah bin Zuhair, as-Safar 
bin Gais, al-Hasan, Oatadah, "Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah, 
dan lain-lain mengatakan: "Yaitu pohon yang tidak berduri." Dan dari Ibnu 
'Abbas: “Yakni, pohon yang dipenuhi dengan buah-buahan." 
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Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara 
ketika di duma mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di 
akhurat pohon bidara itu mempunya banyak buah dan udak berdun. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, & » 5 ai: »$ “Dan pohon pisang 
yang bersussr-susun Iwabyal " bilah adalah pohon besar yang terdapat di daerah 
Hijaz. Bentuk mufrad (tunggal)ny a adalah il, yang 1a adalah pohon yang 
banyak dunnya. Dan mengenai hal wu, Ibnu Jarir ap mengungkapkan dalam 





sebuah sya'ir: 
Tem all apa YG Lela Lay 
Petunjuknya memberitahukan kabar gembira kepadanya seraya ber- 
kata, 


besok kahan akan melihat pohon pisang dan gunung-gunung 


Mengenai firman-Nya, $ : 55 $, Mujahid mengatakan: "Yakni, buah- 
nya bersusun-susun,” As-Suddi mengungkapkan: ' “cai berarti terikat,” Dan 
Ibnu "Abbas mengungkapkan: "Pohon 1m menyerupai pohon thalh di dunia, 
tetapi pohon tersebut mempunya buah y ang lebih manis dani madu." Al- 
Jauhan mengatakan: "Menurut bahasa, kata “leh berami adal" Wallaahu a'lam. 


Masih mengenai firman Allah Ta'ala, $ sa , al, $$ "Dan pohon pisang 
yang bersatu (buahnya), Ibnu Jarir menipunyai pendapat lam, di mana 
ja mengatakan: “Kata itu bermakna pisang.” Ia mencentakan bahwa hal yang 
sama juga telah din wayatkan dari Ibnu "Abbas dan Abu Hurairah, al-Hasan, 
Ikrimah, Gasamah bin Zubair, Gatadah dan Abu Harzah. Hal itu juga di- 
katakan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid. Dan ia menambahkan: “Penduduk 
Yaman menyebutnya sebagai pisang." Dan Ibnu Jarir tidak menceritakan 
pendapat lain selain pendapat tersebur, 


Dan firman Allah Ta'ala, @ 2 kam Ie, $ "Dan naungan yang terbentang 


Iuas." Imam al-Bukhan menwayatkan dari Abu Hurairah di yang disampai- 
kan kepada Mabi 38, beliau bersabda: 


ea v! Yg) Lgalalis y pe dia kale Na: LI ga — 3 pu itali 3 3) y) 
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"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat sebatang pohon, (jika) orang yang 
berkendaraan berjalan di bawahnya selama seratus tahun, za tetap berada di 
bawah naungannya dan tidak pernah berhasil menaklukkannya. Jika kalian 
berkehendak, bacalah: Dan naungan yang terbentang Juas. ” (HR. Muslim 
dan at-Tirmidzi). 


Hadits tersebut telah tetap dari Rasulullah 3£, bahkan derajatnya 


mutawatir, keshahihannya sudah pasti menurut para ap hadits yang sangar 
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krius. Yang demikian itu karena banyaknya jalan dan kuatnya sanad serta 
kersigahan para rijalnya. Dan menga Santi Allah ai ala 1 ini, 5 SD yabemn lea p 
aa “Naungan itu Da Pa di PRA tidak Ta pat sena 
tidak panas seperti sebelum terbitnya fajar." Ibnu Mas'ud berkata: “Surga itu 
tidak terang, tetapi seperti waktu antara terbit fajar sampai terbitnya matahani." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 — &-— sb & "Dan air yang tercurah. " 
Ats-Tsauri mengatakan: "Yakm, ar yang mengalir udak pada salurannya." 
Dan pembahasan masalah mu telah diuraikan sebelumnya pada saat menafsir- 
kan firman Allah Ta'ala: 4 sb eU sa Gl laa p Di dalamnya ada sungai- 
sungai dari atr yang tidak berubah rasa dan aromanya. "OS. Muhammad: 15). 


Sehingga tidak perlu diulangi lagi dalam Sebatas sekarang im. 


Firman Allah Ta'ala, 6 2,5 V4 3 Ie jan Ye LA, p "Dan buah: 
buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlaran meng 
ambulnya." Maksudnya, di sisi mereka terdapat banyak buah-buahan yang 
beraneka ragam warnanya, yang tidak permah dilihat mata, tidak pernah di- 
dengar telinga, dan tidak pula pernah terbersit di dalam hati manusia. Dan 
dalam kitab ash-Shabihain disebutkan dalam penyebutan masalah Sidratul 
Muntaha: “Ternyata daun-daunnya itu seperti telinga gajah dan buah pohon 
bidaranya Es tempayan yang aa indah." 


SSS BASA SBS SAS SSS SAS SS USUS LA AA LL 


Zad, j5 Aha" bin Ta dari Tana Abbas, id ana "Perah Ten sa 
terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah 18 mengerjakan shalat dan orang- 
orang mengerjakan shalat bersama beliau. Beliau menjelaskan tentang shalat. 
Mengenai hal itu, mereka mengatakan: "Ya Rasulullah, kamu melihatmu meng- 
ambil sesuatu dani tempatmu ini, kemudian kami melihatmu tertahan?!" Beliau 
menjawab: "Sesungguhnya aku telah melihat Surga, lalu aku mengambil se- 
tandan buah darinya. Seandainya saja aku mengambilnya, pasti kalian akan 
terus memakannya sepanjang sisa umur dunia m1." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ &»—5 Y, 2,45 Yp “Yang tidak berhenti 
(buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya,” Maksudnya, dak akan ber- 
henti karena datang musim dingin dan musim panas, bahkan tersedia untuk 
dimakan sepanjang masa. Kapanpun mereka inginkan, maka mereka akan 
mendapatkannya. Tidak ada sesuaru pun yang menahan mereka dan ketentuan 
yang telah digariskan oleh Allah bagi mereka. Gatadah mengemukakan: 
"Tidak ada yang menghalangi mereka untuk mengambilnya, baik itu pagar 
maupun duri dan tidak juga jarak yang jauh. Dan telah dikemukakan dalam 
hadits, jika seseorang mengambil buah, maka tempatnya akan diganti oleh 
buah yang lan." 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 1 Mg 13 "5, p “Dan kasurkaseer yang tebal Lagi 
enpuk.” Yakri tinggi, dapat dijadikan tempat tidur dan sangat menyenangkan. 
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Dan firman Dela Ta'ala selanjutnya: 

ea en MA OP MEI Satlak Lu) SAVI Ui p “Sesunggubnya Kami 
menciptakan Kar bidada ri-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan," Dhamur dalam ayat ini berlaku untuk yang 
tidak disebut, tetapi ketika redaksi ayat memberikan indikasi, yaitu cerita 
tentang kasur-kasur itu, menunjukkan kepada adanya wanita-wanita yang 
berbaring di atasnya, maka cukuplah dengan menyebutkan kasur untuk me- 
wakili keberadaan mereka, dan dhamur kembali kepada mereka. Sebagaimana 
yang ditirmankan Allah Ta'ala: 
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“Ingatlah ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang pada waktu 
berhenti dan cepat waktu berlari pada sore. Maka ia berkata: Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terbadap barang yang baik (kuda) sebingga aku lalai meng: 
Ingat Rabb-ku sampai kuda itu bilang dari pandangan. "" (GS. Shaad: 31-32), 
Maksudnya adalah matahan. 


Demikian menurut pendapat para ahli tafsir, Dan Abu Ubaidah me- 
nyebutkan bahwa mereka itu Img Orangsorang yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 4 D ya PUN IE Ine ep "Dan fat dalam Surga itu) 
ada bidadari-bidadari yang bermata jeli ana mutiara yang tersimpan baik." 
Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, $ #Atlsl 1) $ “Sesungguhnya Kami 
telah mendptakan mereka fbidadari- bidadari) " Maksudnya, Kami telah me- 
nylapkan mereka pada pengptaan yang lam setelah mereka, setelah sebelumnya 
mereka berada dalam keadaan lemah dan matanya mengeluarkan kotoran, 
mereka menjadi gadis-gadis. Dari seorang janda berubah menjadi gadis dan 
perawan yang memperlihatkan perasaan cinta kepada suaminya dengan rayuan, 
kecantikan dan kemolekan. 


Sebagian mereka mengatakan: "Yakni, mereka merupakan wanita- 
wanita perawan yang genit.” “Abd bun Hamud bercerita, Mush'ab bin Migdam 
memberitahu kami, Mubarak bin Fudhalah memberitahu kamu, dan al-Hasan, 
ia bercerita bahwa ada seorang wanita tua yang datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar Dia memasukkanku ke Surga.” Beliau 
menjawab: "Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya Surga itu udak dimasuki oleh 
orang tua." Maka wanita itu berpaling dan menangis. Kemudian para Sahabat 
memberitahunya bahwa ia tidak akan memasuki Surga | dalam keadaan tua, 
karena sesungguhny 4 Allah Ta'ala berfirman, $ Wei Mulan PPA BT “mutu Ti $ 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. 
Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. " Demikianlah hadits yang di- 
riwayatkan oleh at-Tirmudzi dalam bab ary Syamas-i dari "Abd bin Hamud. 
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Abu Dawud ath-Thayalisi menwayatkan dan Anas && , ia bercenta: 
“Rasulullah 4 bersabda: 


Sah AN Yi ct US Sip Hd sapa ak) 
(it HP dani JG 


Di Surga, orang mukmin laki-laki akan diberi kekuatan ini dan ini terhadap 
wanita.” Lalu kutanyakan: "Ya Rasulullah, apakah 1a akan mampu melakukan 


itu? Beliau menjawab: Ta diberi kekuatan seratus (kali lipat). 


Demukian hadirs yang diriwayatkan oleh at- Tirmudzi dari hadits Abu 
Dawud, dan 1a mengatakan bahwa hadits im shahih gharib. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, & G4 4 "Penuh anta," Sa'id ban Jubair 
mencentakan dan Ibnu "Abbas: “Yakm, wanita-wanita yang sangat mencinta 
suaminya.” Adh-Dhahhak mengatakan dan Ibnu “Abbas: “ '« berarti wanita- 
wanita yang sangat menyayangi dan selalu merindukan suaminya, dan suamu- 
nya pun demikian terhadap mereka." 


Sedangkan firman-Nya, # Ip $ “Sebaya mmurnya, "adh-DOhahhak men- 
ceritakan dari Ibnu “Abbas: "Yakni umurnya sama, 33 tahun." Mujahid me- 
ngatakan: Jai berarti sermbang." Dan dalam sebuah nwayat dannya: “ui 
berarti setara.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ce! AS $ (Kami ciptakan mereka) 
untuk golongan kanan.” Maksudnya, mereka itu diciptakan bagi golongan 
kanan, atau mereka disediakan untuk golongan kanan, atau mereka dimikah- 
kan dengan golongan kanan. Yang jelas bahwa hal tersebut berkaitan erat 
dengan firman Allah Ta'ala: | 
Gene lan OA GA Ghana Ta Atlas Up “Sesungguhnya Kami 
man ciptakan mereka (bidadari. bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kamar, " Dan perkiraan maknanya adalah bahwa Kami 
(Allah) ciptakan mereka bagi golongan kanan. Dan itulah yang dikemukakan 
oleh Ibnu Jarir. 


Diriwayatkan dari Abu Sulaiman ad-Darani #X, ia bercerita: “Aku 
pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, lalu aku duduk berdo'a dan 
cuacanya sangat dingin, sehingga aku berdo'a hanya dengan satu tangan, lalu 
mataku terkantuk sehingga aku tertidur dan kemudian bermimpi melihat 
bidadari yang belum pernah terlihat sepertinya. Bidadari itu berkata: “Wahai 
Abu Sulaiman, apakah engkau berdo'a dengan satu tangan sedang aku telah 
diberi makan untukmu dalam kenikmatan sejak lima ratus tahun?” 


Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan bahwa hal itu hanya 2 
kaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta'ala, 4 il na. Up 
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"Sebaya umurnya. (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan.” Yakm, sebaya 
dalam hal usia. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurarah &5 ,1a bercerita: “Kasulullah 
#f bersabda: 
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Rombongan pertama yang masuk Surga (adalah) dalam wujud seperti bulan 
pada malam purnama, kemudian rombongan berikutnya sepert bintang, se- 
perti mutiara yang mempunya cahaya sangat terang di langit. Mereka tidak 
buang air kecil dan tidak juga buang air besar, tidak meludah dan tidak juga 
mengeluarkan dahak/riyak. Sisir-sisir mereka terbuat dari emas, keringat mereka 
seperti minyak kesturi, tungku mereka dengan kayu-kayu bakar yang baunya 
sangat harum, pasangan-pasangan (suamu atau isteri) mereka adalah bidadari, 
bentuk tubuh mereka di atas wujud satu orang seperti bentuk tubuh bapak 
mereka, Adam, dengan tinggi enam puluh depa di langit.” 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan lafazh darinya, dari Abu 
Hururah H6, bercerita: “Kasulullah $$ bersabda: 
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“Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang, putih, 
berambut keriting, bercelak, mereka berumur uga puluh tiga tahun, mereka 
seperti dptaan Adam: enam puluh hasta dengan lebar tujuh hasta.” 

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmudzi dani Mu'adz bin Jabal .&s , bahwa 
Rasulullah 35 telah bersabda: 
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"Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang dan ber- 
celak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun.” 


Lebih lanjut, Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan gharib, 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 — VA, IMA Ep (Yaitu) se 


golongan besar dari orang-orang terdahulu. Dan sepolongan besar pula dari orang: 


orang kemudian." Yakni, satu golongan dari kalangan orang-orang yang hidup 
pertama dan satu golongan lainnya dari kalangan orang-orang yang hidup 
terakhur. 

Ibnu Abi Haium menwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, 1a bercerita, 
di mana sebagian mereka mengambil dan sebagian lunnya, 1a bercerita: “Pada 
suatu malam kamu pernah berada di dekat Rasulullah 38, lalu pada pagi harinya 


kamu menemui beliau, maka beliau pun bercerita: 


Aa Sta SN ae 3 Kah WE AN en) 
ant Pen A2 adi Ip AP la AS Wi Ap Aa Le Lay BIN 
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Pa 15 Ja Aj AD Lana f Tan Ja tea ab ai 
BII II AN SJ Ly ya Jd Kebal nga Ja IRI 
OP JI ag Wp Ken IN JR aa OP Ba 
(ag yaa Td Oa AS giaa 6 Y 
“Telah diperlihatkan kepadaku para Nabi dan para pengikutnya secara ke- 
seluruhan. Lalu ada seorang Nabi vang berjalan melewatiku. Seorang Nabi 
bersama rombongan, seorang Nabi bersama nga orang, dan seorang Mabi lagi 
hanya sendinan. “Kemudian (Jatadah membacakan ayat in, "Tidak adakah di 
antara kalian seorang yang berakal?" Sampai akhirnya Musa bin Imran me- 
lewatiku bersama rombongan vang terdiri dari Bani Israil. Kemudian kutanya- 
kan: “Ya Rabb-ku, siapakah orang ii? Allah menjawab: Ta adalah saudaramu, 
Musa bin Tran dan para pengikutnya dari kalangan Bani Israil." Kemudian 
kutanyakan: “Ya Rabb-ku, lalu di mana ummatku? Dia menjawab: “Lihatlah 
ke sebelah kananmu di bukit." Ternyata wajah-wajah manusia, lalu Allah ber- 
tanya: “Apakah engkau ridha?" Beliau menjawab: Sungguh aku telah ridha, 
ya Rabb-ku.' Lalu Allah berkata: “Lihatlah ke bagian ufuk sebelah kirimu.' 
Dan ternyata di sana terdapat wajah-wajah manusia. "Apakah engkau ndha?' 
tanya Allah. Sungguh aku telah dha, ya Rabb-ku." Allah berfirman: "Sesung: 


cuhny a bersama orang-orang itu terdapat tuyuh puluh ribu orang yang masuk 
Surga tanpa hisab." 


Lebih lanjut, Ukkasyah bin Mihshan dari Bani Asad bercenta bahwa 
Sa'id pernah berkata: “Waha Nabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia 
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menjadikanku termasuk salah satu dari mereka.” Maka beliau bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah ia termasuk dari mereka.” Kemudian, ada laki-laki lain ber- 
kata: "Wahai Mabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikanku 
termasuk golongan mereka." Lalu beliau bersabda: "Engkau telah didahului 
oleh "Ukkasyah.” Kemudian Rasulullah #8 bersabda: 


15, Walah ine entontai La NI ON Kura PAS (alan Bi » 
ai — s3 3 ai Aoi » La Na 5 al ai Hemai a I 


(AB TEBU Ii Vga 
Maka jika kalian sanggup, demi ayah dan ibuku, hendaklah kalian menjadi 
bagian dari golongan tujuh puluh itu, dan jika kalian tidak sanggup, maka 
hendaklah kalian menjadi bagian dari penduduk bukit, dan jika tidak sanggup 
pula, maka hendaklah kalian menjadi penghuni ufuk, karena sesungguhnya 
aku telah melihat banyak orang telah menyalahi keadaan mereka. 
Kemudian beliau bersabda: 
me  & Pa Se KL 
(Ta dy 
Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga." 
Maka kamu pun bertakbir, Dan selanjutnya beliau bersabda: 


(Rm JAN (SO 3 ily 
Sesungguhnya aku sangar berharap kalian menjadi sepertiga penghuni Surga." 
Maka kamu pun bertakbir. Lalu beliau bersabda: 
2 Pe Bt 2 Aru ST ba H 
(aa Jl Haa WPS Ol ed ly 
Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah dari penghuni 
Surga. 

Maka, kami bertakbir. Setelah itu, Rasulullah #& membaca ayat ini, 
GAN Ai di Gp ik p YYaitu) sepolongan besar dari orang-orang ter- 
dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian." Maka kamu 
katakan: Di antara kami ada yang termasuk ketujuh puluhribu orang tersebut." 
Lebih lanjut kamu katakan: "Mereka itulah orang-orang yang dilahirkan dalam 
Islam dan tidak musyrik sama sekali." Kemudian hal itu disampaikan kepada 
beliau, maka beliau pun bersabda: 
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Bahkan mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan kayy (besi 
panas), tidak minta dijampi (rugyah), tidak pula bertathayyur (beranggapan 
sial karena sesuatu), dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal.” 


Demikianlah hadits yang memiliki banyak jalan selain dari sisi ini 

dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab-kitab lainnya. 
Ibnu | Janir meriwaya atkan dari Ibnu “Abbas -$s: 
bi ja Al Sip Yaitu) sepolongan besar dari orang-orang ter 
dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian, "ia bercerita: 
“Rasulullah 38 bersabda: 

at W ng, 2 i 
(Pt peer 3 )) 
“Kedua golongan itu adalah dari ummarku.” 
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Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? (OS. 56:41) Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dan air panas yang mendidih, (US. 56:42) dan dalam 
naungan asap yang bitam. (OS. 56:43) Tidak sejuk dan tidak menyenang: 
kan. (OS. 56:44) Sesungguhnya mereka sebelum itu bidup bermewab-mewah. 
(OS. 56:45) Dan mereka terus-meneris mengerjakan dosa yang besar. (OS. 
56:46) Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar 
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akan dibangkitkan kembali? (OS. 56:47) Apakah bapak-bapak kami yang 
terdabulu (dibangkitkan pula)? (OS. 56:48) Katakanlah: “Sesungguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian, (OS. 56:49) benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada bari yang dikenal. (OS. 56:50) 
Kemudian, sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, 
(OS. 56:51) benar-benar akan memakan pobon zaggum, (OS. 56:52) dan 
akan memenubi perutmu dengannya. (OS. 56:59) Sesadah itu kamu akan 
meminum dir yang sangal panas. (OS. 56:54) Maka, kamu minum seperti 
unta yang sangat baus minum, Pa Y5, 50:55) Itulah bidangan untuk mereka 
pada bari Pembalasan." (OS. 








Setelah menceritakan tentang keadaan golongan kanan, Allah 38 me- 
lanjutkan dengan menjelaskan keadaan golongan kiri, di mana Dia berfirman, 
& JI ASI JKN AA, p "Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri 
itu?" Maksudnya, 'siapakah orang-orang yang disebut sebagai golongan kari itu? 
Lebih lanjut, Dia menafsirkan hal itu dengan berfirman, me pp “Dalam 
angin yang sangat pantas," Maksudnya, udara yang sangat panas membara. 
# rar , LI Dgn air panas yang mendidih," yakni air yang sangat panas. 
hnya ca May p "Dan dalam naungan asap yang bitam. "Ibnu "Abbas wis 
mengatakan: “Yakni berada di bawah naungan asap." Hal yang sama juga 
Bantan nGan oleh Mujahid, "Ikrimah, Abu Shalih, Gatadah, as-Suddi, dan 


Oleh karena iru, di sini Allah 38 berfirman, 4 px :» Jas $ “Dan 
dalam naungan asap yang hitam. "Yakni, asap hitam. $'x£ SV, 54 V9 “Tidak 
sejuk dan tidak menyenangkan. "Maksudnya, bukan trupan yang baik dan bukan 
pula pemandangan yang indah. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan 
dan Oatadah: 4 :£ Y, $ "Dan tidak menyenangkan, "yakni bukan suatu pe- 
mandangan yang "menyenangkan. Adh-Ohahhak mengatakan: “Setiap mina 
yang tidak tawar dan tidak pula menyegarkan.” Setelah itu, Allah Ta'ala me 
nyebutkan Ja An mereka mendapatkan hal tersebut, sehingga Dia ber- 
ban A sania DI YP 19 "Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup ber: 
mewah-mewah." Mesh dahulu ketika mereka di dunia, mereka senantiasa 
bersenang-senang dan mencan kelezatan dini sendiri dengan tidak mempeduli- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul. $ 2,5 141, $ "Dan mereka terus: 
menerus,” Yakni, mereka senantiasa dan tidak berniat sedikit pun untuk ber- 
taubat, $ —bxl ml Jep "Mengerjakan dosa yang besar." Yakni, kufur kepada 
Allah, menjadikan berhala dan para sekutu sebagai ilah selain Allah. 


Ibnu “Abbas Ss mengatakan: "Yang dimaksud dengan sx! 2 Loe ada 
lah kerusyrikan." Demikian pula yang dikemukakan oleh tren Tkrimah, 
adh-Dhahhak, Gatadah, as-Suddi, dan lain-lain. Sedangkan asy-Sya bi me- 
ngemukakan: "Hal itu beraru sumpah palsu." 
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Kd Utan Lap pa Oa Era MR Se BAG p "Dam 
mereka selalu mengatakan: Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan S Pangeran 
kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula?" Mak 
sudnya, mereka mengucapkan itu dengan maksud untuk mendustakan da 
menganggap. mustahil akan kejadiannya. Allah Ta'ala berfirman: 

8 alas Ta agolana ui Tega al Tea ana Ai Ki 5 $ “Katakanlah: Sesungguhnya 
orang-orang yang terdabadu dan orang-orang yang kemudian. Benar-benar akan 
dikumpulkan di waktu tertentu pada bari yang dikenal," Maksudnya, beritahu- 
kan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa orang-orang yang hidup pertama 
dan yang hidup kemudian dari seluruh anak cucu Adam akan dikumpulkan 
di pelataran hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang tertinggal. 

dngan Op oli Jl Om abi p “Benarbenar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
paida hari yang dikenal," Maksudnya, hari itu sudah ditentukan dan dipastikan, 
udak akan maju atay mundur, dan tidak akan bertambah ataupun berkurang. 
d. 2 ja Upin Olah upah opa Pama opa Day PE ed 2 sa Lal “13 "Kemudian, 
seungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan 
memakan pohon zaggum, dan akan memenuhi peratmu dengannya." Yakni, 
mereka semua akan ditangkap dan dilemparkan sampai mereka memakan 
pohon zaggum sehingga perut mereka dipenuhi dengan pohon tersebut. 
daa Op) 3 moral 20 Ak Op led p “Sesudah itu kamu akan meminum 
gir yang sngat panas, Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum.” 
Maksudnya, kata —at berarti unta yang sangat kehausan. Bentuk tunggal 
(mufrad)nya adalah 5/, sedangkan bentuk mu 'amnatsnya adalah 45, 


Dani Ikrimah, bahwasanya ia pernah berkata: ' Ha berarti unta sakit 
yang Meminum dir tetapi dak pernah merasa kenyang." Sedangkan as-Suddi 
mengemukakan: "4! berarti penyakit yang menyerang unta, sehingga ia tidak 
pernah merasa key: ang sampai mati. Dermukian juga dengan penghuni Neraka 
Jahannam, mereka tidak akan pernah merasa kenyang meminum air mendidih 
yang sangat panas untuk selamanya." 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ . Sal Pa Sp 3 Ukh & "Jendah hidangan 
untuk mereka pada hari pembalasan. " Yang demikian itu telah Kami terangkan, 


yaitu jamuan yang dihidangkan kepada mereka dari sisi Rabb mereka pada 
hari mereka dihisab kelak. 
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Kami telah menciptakanmu, maka mengapa kamu tidak membenarkan 
(bari berbangka")? (OS. 56:57) Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang nutfah 
yang kamu pencarkan? (OS. 56:58) Kamukah yang menciptakannya, atan 
Kami-kah yang menciptakannyar (US. 56:57) Kami telah menentukan ke- 
matian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan, (OS. 
56:60) untuk menggantikanmu dengan orang-orang sepertimu (di dunia) 
dan menciptakanmu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui, (OS. 56:61) Dan sesungguhnya kamu telab mengetahui penciptaan 
yang pertanda, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? (OS. 56:62) 


Allah 8 berfirman seraya menetapkan hari kebangkitan sekaligus 
membantah para pendusta dari kalangan orang-orang yang sesat dan atheis, 
yakni dari kalangan orang-orang yang mengatakan: 
dp Ui Ulas, WPS, LL Liti p “Apakah apabila kami mati dan menjadi 
tanah dan fulangrbelulang apakah sesungguhnya kari benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali?" (OS. Ash-Shaaffaat: 16). Ucapan mereka itu keluar sebagai bentuk 
pendustaan dan pengingkaran. Maka Allah Ta'ala berfirman, 2 Kala ka Si p 

“Kami telah menciptakanmu," Maksudnya, Kami telah mulai menciptakan 

kalian setelah sebelumnya kalian SlITLI sekali tidak berw ujud suatu Ipa Pun. 
Bukankah Rabb yang mampu melakukan permulaan mampu pula melakukan 
pengulangan?” Oleh karena itu Dia berfirman, $ 2 g2xx Ya p “Maka, mengapa 
kamu tidak membenarkan?" Maksudnya, mengapa kalian udak membenarkan 
adanya hari kebangkitan? Selanjutnya, Allah # berfirman seraya memberikan 
dalil kepada mereka melalu ti rinat: Ny 4: 
& apN AN OA al plat ML OS Hj "Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah yang mencptakannya, atau 
Kamikah yang menaptakannya?" Maksudnya, apakah kalian yang mengokoh- 
kan dan menciptakannya di dalam rahim ataukah Allah yang telah mencipta: 
kannya? 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 573 4XX V5 !AVp "Kami telah 
menentukan kematian di antara kamu." Maksudnya, Kamu telah mengendali- 
kannya di antara kalian. 

Adh-Dhahhak mengatakan: "Artinya, Dia telah memberlakukannya 
bagi penghuni bumu maupun penghum langit. 
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fpi 5 "Dan Kami sekali kali Tidak : dapat dikalahkan." 
Maksudnya, Kami sama sekali tidak lemah. ti Ka da3 al Ode 4 "Untuk meng 
gantikanmu dengan orang-orang seperti, " Maksudny 3, merubah ciptaan 
kalian pada hari Kiamar kelak. 4 2x44 Y L 4 Sus, p "Dan menciptakanmu 
kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui, " dari berbagai sifat 
dan keadaan. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
daa Yah JA Hen Ss bal, p "Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penaptaan yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
(untuk penaptaan yang kedua)?” Maksudnya, kalian telah mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala telah menciptakan kalian setelah sebelumnya kalian sama sekali 
tidak pernah ada dan tidak pernah disebut. Lalu Dia menciptakan kalian, 
memberikan pendengaran, penglihatan dan hati kepada kalian semua. Lalu, 
mengapa kalian udak mengambil pelajaran? Dan kalan juga mengetahun bahwa 
Rabb yang telah mampu memula penciptaan itu pasti mampu juga melakukan 
penciptaan lain, yaitu pengulangan, dan sudah pasti hal itu lebih mudah dan 
lebih ringan. Sebagaimana yang telah Dia firmankan: 
Bala al Gay siang 23 GAN NA gal pay "Dialah yang telah memulai penciptaan, 
kemudian Dia akan mengulanginya lagi dan ttu adalah lebih mudah bagi-Nya. " 
(OS. Ar-Ruum: 27). 
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Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu tanam, (CS. 56:63) 
Kamukah yang menumbuhbkannya atau Kami-kah yang menumbubkannya? 
(OS. 56204) Kalan Kami kebendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering 
dan hancur: maka jadilah kamu heran tercengang. (OS. 56:65) (Sambil 
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berkata): "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, (OS. 56:66) 
habkan kami menjadi orang yang tidak mendapat basil apa-apa. "105. 
56:67) Make, terangkanlah kepada-Ka tentang air yang kamu mina. (OS. 
56:68) Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang me- 
nurunkan? (OS. 56:69) Kalau kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur? (OS. 56:70) Maka, terang- 
kanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan 
kayu) (OS. 56:71) Kamukah yang menjadikan karya ir atau Kami-kah yang 
menjadikannya? (OS. 56:72) Kami menjadikan api itu antuk peringatan 
dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. (OS. 56:73) Maka, 
bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mababear. (OS. 
56:74) 


Allah 3£ berfirman, $ » AA 8 Seal 9 "Maka terangkanlah kepada-Ku 
tentang apa yang kamu tanam?” Yakni, mencangkul tanah, membajak, dan 
menaburkan benih padanya. 4 £ 635 il p “Kamukah yang menumbuhkan- 
nya?" Maksudny 3, apakah kalian yang telah menumbuhkannya (dan) dalam 
bumi? £ 061) Ap "Aran Kamikah yang menumbuhkannya?” Ataukah 
Kami yang telah menetapkan dan menumbuhkannya (dari) dalam bumi? 


Dan firman-Nya, $ aw gu V5 "Kalau Kami kehendaki, benar. 
benar Kami jadikan dia kering dan hancur." Maksudnya, Kami yang telah 
menciptakannya dengan kelembutan dan rahmat Kami dan Kami kekalkan 
ia bagi kalian. Seandainya Kami mengehendaki, niscaya 2 Kami akan menjadi- 
kannya kering sebelum H4 sempurna dan dipanen. 4 2 455 Als p "Maka, jadi- 
lah kamu heran tercengang: "Kemudian Allah Ta'ala ne hal tersebut 
melalu firman-Nya, $ 2: Pa Sp Ai sa papa UI | Soungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat 
hasil apa-apa.“ Maksudnya, seandainya Kami menjadikannya kening kerontang, 
maka kalian akan menjadi heran tercengang dan akan sembarangan berucap. 
Terkadang kalian akan mengatakan: "Sesungguhnya kamu benar-benar men- 
derita kerugian.” Oatadah berkata: “Yakni, senantiasa diadzab." Dan ter- 
kadang kalan akan mengatakan: "Bahkan, kamu sama sekali tidak memperoleh 
hasil apa-apa." Mujahid juga mengatakan: "Sesungguhnya kami akan tercebur 
dalam kejahatan, bahkan kami termasuk orang-orang yang menyimpang." 
Demikian yang dikatakan oleh Gatadah. Dengan kara Jain, tidak ada bagian 
harta bagi kami dan tidak ada keuntungan yang kami peroleh. Dan yang 
dernikian itu kembali ke awal, yaitu keheranan terhadap apa yang menyebah- 
kan harta benda mereka tertimpa musibah. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarr. 

Ikrimah mengemukakan: maa "Aki yakni, kalian saling mencela." 
Sedangkan al-Kisa-i berkata: “Kata Tari termasuk kata Yang mempunyal arti 
kebalikannya. Masyarakat Arah biasa mengatakan: pena ra yang berarti aku 
senang. Dan terkadang kata itu mereka artikan dengan "aku bersedih'." 
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Setelah 1 tu, Allah re. berfirman: 
bah ip ae IU Lega sdh ah Sea & “Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang air yang kamu minum, Kamukah yang menurunkannya dari almumni?" 
Yakm awan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan 
beberapa ulama lainnya. $ 2/1 55 Ap "Araukah Kami yang menurunkan?" 
Allah Ta'ala berfirman: “Tetapi Kami-lah yang menurunkannya." 


# ee pin 4 Ep j b "Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 

asin," Maksudnya, sangat pahit sehingga tidak (dapat) diminum dan tidak 
juga dipergunakan menyiram tanaman. $ X5 Vj b "Maka, mengapakah 

kamu tidak bersyukur?” Maksudnya, lalu mengapa kalian tidak menyukuri 
nikmat Allah yang telah dikarunakan kepada kalian berupa penurunan hujan 
kepada kahan dengan rasa tawar dan segar? 

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, 4 5 “ # HA Yeh Pt gr| Y “Maka, 
terangkanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-posokan 
kayu). Maksudnya, yang berusaha untuk menyalakan api dan batang kayu 
dan pangkalnya dengan menggoeok gosoknya. 
bps 3 eat Masl 5G 9 "Kamukah yang menjadikan kayu itu atas 
Kamikah yang menjadikannya?" Maksudnya, tetapi Kami-lah yang telah men- 
jadikannya tersedia di tempatnya. Bangsa Arab mempunya dua jenis pohon, 
salah satunya adalah ai-marakh, dan yang satunya lagi adalah a!-'gfar. Jika 
diambil dua dahan yang masih hijau dari kedua pohon tersebut, kemudian 
masing-masing digosok-gosokkan, maka akan memunculkan api pada keduanya. 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 FS Btks 50 "Kami menjadi: 
kan api itu untuk peringatan." Mujahid dan @atadah mengatakan: “Yakni, 
sebagai peringatan akan adanya api yang sangat besar.” Imam Malik meriwayat- 


kan dari Abuz Zinad, dari al- -A'raj, dari Abu Hurairah 5 , bahwa Rasulullah 
#E bersabda: 


(AP Ip Dan ap ONE S NN) 


"Api anak Adam yang mereka nyalakan itu hanyalah salah satu aa dan 
70 bagian api Jahannam.” 


Kemudian, para Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, jika demikian ada- 

nya, maka cukup sudah." Maka beliau pun bersabda: 
(ng Ina Ga Has M1) 

"Sesungguhnya api Neraka itu lebih panas darinya dengan 69 bagian." 

Demukian itulah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits 
Malik dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abuz Zinad. 

Firman Allah Ta'ala,  jayiil Gt £, p “Dan bahan yang berguna bagi 
musafir di padang pasir." Ibnu "Abbas, Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak, dan 
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an-Madhr bin “Arabi berkata: “Yang dimaksud dengan : Aa adalah musahir.” 

Pendapat i itu yuga menjadi puihan Tanu Tarin | 1a berkata: “Termasuk di dalam- 
nya ucapan mereka, Jah 3 apabila penghuninya pergi.” Dan yang lunnya 
mengatakan: “Kara 545 | berarti padang pasir yang jauh dari keramaian dan 
kemakmuran." Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Yang di- 
maksud dengan «4 di sini adalah orang yang berada dalam keadaan lapar." 
Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan firman- 
Nya ca: iyaa adalah orang-orang yang bersenang-senang dari manusia seluruh- 
nya.” Demikian pula yang disebutkan oleh Ikrimah. Dan penafsiran tersebut 
lebih umum danpada penafsiran lainnya. Karena orang yang berada di per- 
kotaan dan pedesaan, kaya dan miskin, semuanya pasti membutuhkannya, 
untuk memasak, penerangan, dan berbagai manfaat lainnya. 





Selanjutnya, di antara kelembutan Allah 38, Dia meletakkannya di 
dalam baru-baru dan besi murni, sehingga memungkinkan bagi musafir mem- 
bawanya dalam perbekalan mereka dan di sela-sela bayu mereka, sebungga jika 
1a membutuhkanny a ketika di rumah, 1a akan Jia akta percikan api dan 
kemudian menyalakan apinya, dengannya | ja mernasak, menerangi, membakar, 
dan dengannya pula ia mengambil berbagai macam manfaat. Oleh karena itu, 
di dalam ayat in Allah Ta'ala menyebutkan secara khusus para musafir meski- 
pun pada dasarnya hal tu bersifat umum bagi seluruh ummat manusia. Dan 
hal itu yuga didasarkan dengan apa yang dinwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Dawud dari hadits Abu Khadasy Hibban bin Zaid asy-Syar'i asy-Syami tentang 
salah seorang dari orang-orang yang berhijrah dari kabilah (arn bahwasanya 
Rasulullah 18 telah bersabda: 


CC etally IS 





oi Wa Mi Wb Ka Be Bi Bni Ta Ti Ta Te 4 4 4 PP PL 





IV, taja Sa Ta 
Aya AI PB Uh 


"Kaum musliman itu bersekutu dalam tiga hal, yaitu: api, rumput, dan aur.” 


Pa diriw ayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang jayyid dari Abu 
Hurairah &s , 1a bercernta: “Kasulullah $$ telah bersabda: 


Bp Mira Tallta 27 hb Lea 4 
“Tiga hal yang tidak dilarang: api, rumput dan ar.” (HR. Ibnu Majah). 


Dan firman Allah Ta'ala, £ meal 27 5 noi $ “Maka, bertasbihlah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar." Maksudnya, dengan 
kekuasaan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu yang beraneka ragam 
dan berlawanan ini. Air segar lagi tawar dan dingin yang jika Allah meng: 
hendaki, niscaya Dia akan menjadikannya asin seperti halnya air lautan yang 
terbentang luas. Dan Dia j juga SE menciptakan api yang dapat membakar, 
dan padanya Dia menjadikan kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya. Dia 
jadikan semua itu sebagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan dunia mereka 
sekalhgus sebagai peringatan bagi mereka di kehidupan akhurat. 
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Ta. Aku ee dengan tempat beredarnya bintang-bintang. (OS. 
56:75) Sesungguhnya sumpab itu adalah sumpah yang besar seandainya 
kamu mengetabui, (OS. 56:76) sesungguhnya al Jur-an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia, (OS. 56:77) pada kitab yang terpelibara (Lanbul Mabfuzh), 
(OS. 56:78) tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (OS. 
56:79) Diturunkan dari Rabb semesta alam. (Os. 56:80) Maka, apakah 
kamu menganggap remeb saja al-Omrsan ini? (OS. 56:81) Kamu (mengganti) 
rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah). (OS. 5t:32) 





Yang menjadi pendapat Jumbur, bahwa hal itu merupakan sumpah 
dari Allah Ta'ala atas apa yang dikehendaki-Nya terhadap para hamba-Nya, 
dan hal itu merupakan dalil yang menun jukkan keagungan-Nya. Kemudian, 
sebagian ahli tafsir mengatakan: "Kata Y (tidak) di sini merupakan zaa-idah 
(tambahan), yang perkiraan maknanya adalah Aku (Allah) bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-bintang. Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dari Sa'id bin Jubair. Dan yang menjadi jawabannya adalah: 
das UeA 2) Pp “Sesungguknya al-Cur.an ini adalah bacaan yang sangat mulia." 


Dan Lian lannya mengatakan: "Kata Y tersebut bukan xas-idah yang 
tidak mempunya arti apa pun, tetapi kara ivu diletakkan di awal asam (sumpah) 
dengan fungsi menafikan. Sepeni ungkapan "Aisyah «ke : “Tidak, demi Allah, 
tangan Rasulullah $& udak pernah sekalipun menyentuh tangan wanita. 
Demikianlah PRA makna ayat tersebut, (yakni) "Aku udak bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang, tidaklah seperti apa yang kalian 
dakwakan dan yakini bahwa aldJuran itu adalah sihur atau perdukunan, tetapi 
ia adalah al-Gur-an yang mulia." 


Ibnu Jarir menceritakan bahwa sebagian penduduk Arab berkata: 
"Firman-Nya, 4 2 Ya &, artinya kejadiaannya tidak seperti yang kalian 
katakan. Dan kemudian Dia menyertakan gasam (sumpah) setelah itu sehingga 
dikatakan “ngsimu?.” 


Dan para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
& ppm Aas p "Dengan tempat beredarnya bintang-bintang." Hakim bin Jubair 
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mencentakan dan Sa'id bin Jubaur, dan Ibnu "Abbas: "Yakm, bintang-bintang 
al-CJur-an, di mana 1a diturunkan secara keseluruhan pada malam Lailatul 
Oadar dari langit verunggi ke langit dunia, dan kemudian turun secara terpisah- 
pisah dalam beberapa tahun setelah itu." Dan kemudian Ibnu "Abbas si 
membacakan ayat ini. 


Adh-Dhahhak menceritakan dan Ibnu “Abbas «ie: "A-Guran diturun- 
kan secara keseluruhan dari sisi Allah dari Lauhul Mahtuzh melalui para 
Malukar mulia, penulis di langit duma, lalu para Malaikat iru menryampaukan- 
nya kepada Jibril secara berangsur selama 20 malam, kemudian Jibril me- 
nyampaikannya kepada Muhammad 3 secara berangsur selama 20 tahun. 
Dan itulah makna firman-Nya, $ - 3 Ba 151 S3 p "Maka, Aku bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang. "Yakni, bintang-bintang al-Our-an. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ikrimah, Muhjahid, as-Suddi, dan Abu 
Hazrah. Dan Mujahid juga mengatakan: "Yakm, tempat bintang-bintang di 
langit." Dan ada yang mengatakan: "Yakni, tempat muncul dan terbitnya." 
Hal yang sama yuga dikemukakan oleh al-Hasan, Gatadah, dan menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Dan dari Gatadah disebutkan: "Yang dimaksud dengan 'tempat 
beredarnya" adalah tempat turunnya.” Sedangkan dan al-Hasan disebutkan: 
"Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bertebarannya bintang kelak pada 
hari Kiamar.” 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 bs Ana: 2 3 Up "Sesenggulnya 
sempah itu adalah sumpah yang besar seandainya kamu mengetahui. " Maksudnya, 
sesungguhnya sumpah yang telah Aku ucapkan itu merupakan sumpah yang 
besar j tika h kalian mengetahui. Besar karena kebesaran Yang mengucapkannya. 
& us Oa ya 2) Meangguknya aura ani adalah bacaan yang sangat mudi." 
Maksudnya, sesungguhnya al-Our-an yang diturunkan kepada Muhammad :£ 
ini adalah Kirab yang sangar agung. 4 255. 3 “Pada kitab yang ter- 
pelihara (Laubul Mahfuzh| “Yakni, di dalam kitab yang diagungkan lagi ter- 
pelihara dan dihormati. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, $ yak Y| C5 Y $ “Tidak menyentuh- 
nya kecuali bamba-hamba yang disucikan, "Ibnu Jarir menceritakan dari Ibnu 
“Abbas sik, 1a berkata: "Yakni, kirab vang berada di langit.” Sedangkan al- 
“Aufi meny 'ebutkan dari Ibnu “Abbas mengena firman-Nya: 
$ sea VI LL Y $ “Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan," 
yakni para Malaikat. Demikian pula yang disampaikan oleh Anas, Mujalud, 
Ikrimah, Sa'id ban Jubarr, adh-Dhahhak, Abu asy-Sya'tsa' Jabir bun Zaid, Abu 
Nuhaik, as-Suddi, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lam-laun. 


Masih mengena firman-Nya, 5 Jana Uh kt p "Tidak menyentuh: 
nya kecuali ham ba-harba yang disuckan,” Ibnu Janr menceritakan dani Gatadah, 
ia berkata: “Tidak ada yang boleh menyentuhnya di sisi Allah kecuali orang- 
orang yang sudah disucikan. Adapun di dunia, al-Gur-an itu disentuh pula 
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oleh orang Majusi yang najis dan orang munafik yang kotor," Ibnu Zaid ber- 
kata: "Orang-orang kafir (uraisy telah mengklaim bahwa al-Jur-an ini dibawa 
turun oleh syatansyatan, karenanya Allah memberitahukan bahwa al-Gur-an 
itu tidak akan disentuh kecuali oleh orang-orang vang disucikan. Sebagumana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 

dateng 2 kap "Dan al: 
Our-an bukanlah dibawa turun oleh syaitan Ba Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun alunan itu dan mereka pun tidak akan kasa. Sesumogulonya 
mereka benar-benar dijauhkan dan mendengar al-Ouran ttm. (OS. Asy-Syu'araa": 
210-217). 


Pendapat 1m adalah pendapat yang sangat bagus dan tidak keluar dari 


pendapar-pendapat sebelumnya. Dan para ulama lunnya mengatakan: 


“ea jalaah Y) ng YP Tidak menyentuhnya kecuali hamba hamba yang disuci- 
kan," yakni, suci dari junub dan hadats.” Mereka mengatakan: “Lafazh ayat 
tersebut merupakan kabar, yang bermakna tuntutan." Lebih lanjut, mereka 
mengemukakan bahwa apa yang dimaksud dengan al-Guran di sini adalah 
al-Mush-haf. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
"Umar -5s, bahwa Rasulullah 4 telah melarang bepergian dengan membawa 
ali Jursan ke negen musuh karena khawatir akan direbut oleh mereka." Dalam 
hal iru, rneteka berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitabnya alMuwaththa', dari "Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin 
“Amr bin Hazm, bahwa Ti dalam surat yang ditulis Rasulullah 4€ kepada "Amr 
bin Hazm terdapat tulisan: “Tidak ada yang boleh menyentuh aGur-an kecuali 
orang yang berada dalam keadaan suci.” 


Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab a/-Maraasii!, dari hadirs 
az-Zuhn, 1a bercerita: “Aku pernah membaca dalam lembaran "Abdullah bin 
Abi Bakar bin Muhammad ban "Umar bin Hazm, bahwa Rasulullah 38 telah 
bersabda: 


(BP IL ON ag 3) 
Dan tidak ada yang boleh menyentuh aliJur-an kecuali orang yang suci.” 


Yang demukian itu merupakan penemuan yang sangat baik sekali, yang 
telah dibaca oleh az-Zuhri dan juga yang lainnya. Dan hal seperti itu sangar 
layak untuk diambil sebagai pegangan. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ Snail ne apa hg $ “Diturunkan dari Rabb 
semesta alam.” Maksudnya, al-Gur-an ira diturunkan dari Allah, Rabb seru 
sekalian alam. Bukan seperti yang mereka karakan bahwa 1a merupakan sihur, 
perdukunan atau sya'ir, tetapi ia merupakan kebenaran yang tidak mengandung 
keraguan sama sekali, dan di belakangnya tidak ada lagi kebenaran yang ber- 
manfaat, 
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Dan firman-Nya, $ ogate 21 soal Ugal "Maka, apakah kamu meng 
anggap remeh saja al-Cur-an ini?" Al Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas wis: 
“Yakni, orang-orang yang mendustakan dan tidak membenarakan." Derukian 
pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Abu Harzah, dan as-Suddi. Mengenai 
firman-Nya, $ oa $, Yara berkata: “Kalian cenderung kepada mereka.” 


GE SG S3 aja, "Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 

berikan), dengan aa tan .allahi Sebagian mereka mengatakan: “Kata 

Ypamis berarti rasa syukur kalian itu berupa dusta kalian, dengan kata 

aan kalian berdusta sebagai ganti rasa syukur.” Ibnu Jarir mencentakan, dan 

ia telah menyebutkan dari al-Hairsam bin "Adi, bahwa di antara bahasa Azad 

Syunu-ah, 293 3 — berarti rasa syukur fulan. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari "Ah 5 , ia bercerita: “Rasulullah 2 bersabda: 
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"Dan kamu (mengganti) rizki (yang Allah berikan) ' Beliau mengatakan: "Rasa 
syukur kalian berupa pendustaan yang kalian lakukan. Kalian mengatakan: 
Kami dihujani dengan bintang ini dan itu dan dengan bintang ini dan itu.” 

Demikanlah hadits yang diriwayatkan oleh at Tirmidzi dari Ahmad 
bin Mani' dari Husain bin Muhammad al-Marwari dengan lafazhnya. At- 
Tirmudzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 

Dan dalam kitabnya, a-Muwaththa ', bmam Malik menwayatkan dani 
Zad bin Khalid al-Juham, bahwasanya ia pernah bercerita: “Rasulullah #& 
pernah mengerjakan shalat Shubuh bersama kami di Hudabiyyah setelah 
turun hujan pada suatu malam. Setelah selesai, Rasulullah 38 menghadap orang: 


orang seraya bersabda: 
Be Sar PRA ARP aa SP Sa 3 
CC ag JB Ia ket yk sja y) 


"Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?" 
Para Sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahu:.' 
Beliau bersabda: 


bab Pi sanak -. San ak: Aida) 
(( kesngand 2 ig 


“Allah telah berfirman: "Hamba-hamba-Ku yang mukmin dan yang kafir ke- 
padaku telah memasuki waktu pagi. Adapun orang yang berkata: "Kamu di- 
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berikan hujan oleh karunia dan rahmat- Nya,' maka yang demikian itu adalah 
: orang yang beriman kepada-Ku dan kufur terhadap bintang. Adapun orang 

yang mengatakan: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini dan bintang itu," maka 

dengan demikian 1a telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim 
dalam kitab ash-Shahihain dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, semuanya berasal 


T 
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dari hadits Malik. 

(atadah mengatakan: “Adapun al-Hasan telah mengatakan: Sungguh 

: buruk apa yang telah mereka ambil untuk din mereka sendiri. Tidaklah mereka 

| diberikan dari Kitab Allah kecuah pendustaan.” Arti ungkapan al-Hasan di 
| atas adalah: "Kalian telah mengambil bagian kalian dari Kitab Allah itu dalam 

“ bentuk tindakan meni dustakannya," Oleh karena $ itu, sebelumnya Allah Ta'ala 

s1 | berfirman, 4 5,15! Ka Sa Dab 4 DO jalla 25 tyas Lipa 9 "Maka, apakah 


1 | kamu menganggap remeh saja al. Ouran ini? Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 
N berikan) dengan mendustakan (Allah), 


Pia PN oi 


aa «3 Dp ht Pe ih asa ak ISI Yi 
1 sn ES LIP CD BA SI SNN 
9 Ian S ol jepang AN 








| nengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, (OS. 56:83) padahal 
kamu ketika itu melibat, (OS. 56:84) dan Kami lebib dekat kepadanya 
daripada kamu, terapi kamu tidak melibat, (OS. 56:85) maka mengapa 
jika kamu tidak diknasai (oleh Allah), (OS. 56:86) kamu tidak mengembali- 
kan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar? (US. 56:87) 


Allah 3 berfirman, $ «lal cAL 3 Y bp “Maka, mengapa ketika 
nyawa sampai di kerongkongan," yakni ruh. Kata “ad berarti tenggorokan. 
Dan maksudnya adalah ketika menghadapi kematian (sakaratul maut). Oleh 
karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, 4 Ly a5 ate 21, hb “Padahal kamu 
ketika itu melihat.” Maksudnya, melihat Malaikat maut dan apa yang dilaku- 
kannya terhadap sakaratul maut. $ esa op "Dan Kami lebih dekat 
/ kepadanya daripada kamu, "yakini dengan para Malaikar Kami, bor Y Sp 
P "Tetapi kamu tidak melihat." Artinya, namun kalian tidak melihat mereka. 


AA 





ToT TO ii ai ii it it it it ii 15 A5 AL Ab Ik Si SL S3 Ti Sk Ik Tk 2 


Aa 





Dan firman-Nya lebih lanjut, $ & ps5 io 4 45 4 Yap "Maka, 
mengapa jika kamu tidak dikuasai foleh Allah), kamu tidak mengembalikan 
nyata itu?” Artinya, mengapa kalian tidak mengembalikan nyawa yang telah 
sampai di tenggorokan tersebut ke tempatnya semula di dalam tubuh, jika 
kalian tidak dikuasai oleh Allah: 


Ibnu 'Abbas sik mengatakan: “Yang dimaksud dengan «2-4 adalah 


orang-orang yang dihisab." Dan hal yang sama juga diriwayatkan dari Pa 
Ikrimah, al-Hasan, Oatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah. 


Mengenai firman-Nya, 4 ci —i Ay O| Yyop "Maka, mengapa jika 
kamu tidak dikuasai foleh Allah)" Sa'id bin Jubaur dan al-Hasan al-Bashri me- 
ngatakan: “Yakmi, tidak mempercayai bahwa kalian akan dihusab, dibangkit- 
kan dan diberikan balasan. Karenanya, kembalikanlah nyawa itu, jika kahan 


termasuk orang-orang yang benar. 
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Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah), (OS. 56:98) maka dia memperoleh rizki serta Surga kenikmatan. 
(OS. 56:89) Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, (OS. 56:90) 
maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. (0S. 36:91) 
Dan adapun jika termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, 
(OS. 56:92) maka dia mendapat bidangan air yang mendidih, (OS. 56:93) 
dan dibakar di dalam Neraka. (OS. 5694) Sesungguhnya (yang disebut- 
kan) ini adalah suatu keyakinan yang benar. (OS. 56:95) Maka, bertasbiblah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mababesar, (US. 56:96) 

Inilah tiga keadaan yang dialarm oleh manusia ketika menghadapi 
sakaratul maut. Bisa saja 1a termasuk dani golongan orang-orang yang didekat- 
kan, atau termasuk golongan yang berada di bawah golongan sebelumnya 
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dan kalangan Ash-haabul Yamun (golongan kanan), atau termasuk golongan 
yang mendustakan kebenaran, menyimpang dari petunjuk dan tidak mengetahui 
perintah Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 28 3 ai) $ “Adapun 
jika dia," yakni, orang yang menghadapi sakaratul maut, 4 2 ia ep “Ter. 
masuk orang yang didekatkan (kepada Allah)" yakni, mereka mengerjakan 
semua kewajiban dan Sunnah, meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan 
dimakruhkan serta sebagian hal-hal mubah, $ - 5x) Me "13 39 “Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rizki serta Siirga kenikmatan." "Maksudnya, 
mereka mendapatkan ketenangan dan ketenteraman. Para Malaikat mem- 
beritahukan hal tersebut kepada mereka pada saat kematian menjelang. 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas sg t 
firman-Nya, $ - 33 b, 1 berkata: "Yak: 
pula yang disampaikan oleh Mujahud: "Ar- rawh berarti istirahat," Abu Harzah 
berkata: "Yakni, istirahat di dunia." Sa'id bin Jubair dan as-Suddi Lap cma 
"Ar-rawh berarti kebahagiaan." Dan dari Mujahid: "4 s5 235 yakni 
Surga dan kesejahteraan. Sedangkan Gatadah aa alam "Raubun Maa. 
rahmat.” 

Semua pendapat di atas saling berdekatan dan benar. Karena barang: 
siapa meninggal dunia dalam keadaan didekatkan, maka ia akan mendapatkan 
semua itu, yaitu rahmar, ketenangan, ketenteraman, kebahagiaan, kegembiraan 
dan nzki yang baik. & —i Tera "Dan Surga kenikmatan,” Abul 'Aliyah 
mengatakan: “Tidak seorang pun dari orang-orang yang didekatkan meninggal 
Fast sehingga dibawakan kepadanya dahan dari kerenteraman Surga, lalu 
ruhnya dicabut di dalamnya.” Muhammad bin Ka'ab mengatakan: “Tidaklah 
seseorang meninggal dunia sehingga 1a mengetahui apakah dirinya termasuk 
penghuni Surga atau penghuni Neraka.” Dan kami telah mengemukakan 
beberapa hadits tentang sakaratul maut pan pembahasan tafsir firman Allah 
Ta'ala dalam surat Ibrahim: & ——i Jalu ate ad Sl cay p "Allah menegub- 


kan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu." (OS. 
Ibrahim: 27). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hani', 1a pernah bertanya 
kepada Rasulullah 46: "Apakah kita saling berkunjung ika kita telah meninggal 
dunia, dan apakah aa kami saling melihat sebagian lainnya?” Maka 
Rasulullah 3# menjawab: 
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"Ruh itu akan menjadi seekor burung yang hinggap pada sebatang pohon 
sehingga jika hari Kiamat tiba, maka 1a akan masuk ke senap jiwa di dalam 
jasadnya." 
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Di dalam hadits di atas terdapat kabar gembura bagi serap orang mukmin. 
Dan kata Tx berani makan. Dan keshahihan hal tersebut diperkuat oleh 
apa yang din wayatkan oleh Ahmad dan Muhammad bin Idris asy-Syati"i, 
dari Malik bin Anas, dari a-Zuhri, dari "Abdurrahman bin Ka'ab bin 
Malik, dari ayahnya, dari Rasulullah 48, beliau bersabda: 
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"Sesungguhnya ruh orang mukmun itu berupa seekor burung yang ber- 


gelantungan di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikannya kepada 
jasadnya kelak pada hari Dia membangkitkannya." 


Sanad hadits di atas sangat agung dan matannya pun sangat baik. 


Dan dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah 48 telah ber- 
sabda: 
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"Sesungguhnya ruh-ruh para syabada" (orang-orang yang mati syahud) itu 
berada di dalam perut burung hijau yang beterbangan di taman-taman Surga 
sekehendak hatinya, kemudian kembali ke pelita-pelita yang bergelantungan 
di 'Arsy." (Al-Hadits). 


Imam Ahmad meriwayatkan, "Affan memberitahu kami, Hamam 
memberitahu kami, "Atha' ban a8-Sa-ib memberitahu kami, 1a bercenta: 
"Hari pertama kali di mana aku mengetahui “Abdurrahman bin Abi Laila, 
aku melihat seorang yang sudah tua dengan rambut pucih dan jenggot di aras 
keledai sedang 12 mengikun jenazah, lalu aku mendengarnya berkata: “Aku 
diberitahu oleh fulan bin fulan yang mendengar Rasulullah 48 bersabda: 
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Barangsiapa yang menyukau pertemuan dengan Allah, maka Allah menyukai 
pertemuan dengannya, dan barangsiapa membenci pertemuan dengan Allah, 
maka Allah pun membenci pertemuan dengannya.” 


Kemudian 1a bercernta bahwa kemudian ada suaru kaum yang menangis. 
Maka sa bertanya: "Apa yang menjadikan kalian menangis?" Mereka men- 
jawab: "Sesungguhnya kara membena kematian." Maka 1a menjawab: "Bukan 
itu, tetapi jika ia tengah sakaratul maut: 
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pi bay Ulang 23 3 Legit pad pa Clag Titi Adapun jika dia forang yang 
matil termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rirki serta Surga kenikmatan. "Karenanya, jika 1a diben kabar 
gembira mengenai hal itu, ia menyukai pertemuan dengan Allah 38. Dan 
Allah 3 lebih An AAA dengannya. 

Eman kai main UA Jah ena Tebal Ca Ol Ul, 9 "Dan adapun jika dia 
termasuk golongan orang: Kn miendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
ludangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka." Dan jika ra dibenn 
kabar tentang hal tersebut, 1a membenci pertemuan dengan Allah, dan Allah 
lebih membenci pertemuan dengannya.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dan di 
dalam kitab Shabuh, terdapat syahud terhadap Denny dan "Aisyah es. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 ot eta ' aa 38 of Ti, hp “Dan adapun 
jika dia termasuk golongan kanan." Maksudnya, Haa jika orang yang 
berada dalam keadaan sakaratrul maur itu termasuk dari golongan kanan, 
Sara elenaa Sa KE aa b "Maka, keselamatan bagimu karena kamu dari 
Magan kanan ' Maksudny as para Malaikat akan menyampaikan kabar 
gembira itu kepada mereka. Malaikat itu berkata kepada salah seorang dari 
mereka: "Keselamatan bagimu.” Dengan kata laun: “Tidak ada larangan bagi 
kalian, engkau menuju kepada keselamatan, engkau termasuk golongan kanan." 
Oatadah dan Ibnu Zaid berkata: “Selamat dari adzab Allah dan disampaikan 
keselamatan kepadanya oleh para Malukar Allah.” Sebagaimana yang dikata- 
kan Ikrnmah: "Diberikan salam oleh Malaikat kepadanya dan diberitahukan 
bahwa ta termasuk solongan kanan." Ungkapan itu merupakan makna yang 
baik dan hal itu sama seperti barman Allah Ta' ala: 
da Sal | al rp Y3 AA UI Sa AL benih MG 88 SU LI Sad 5 3 I 
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kari adalah Allah," ke 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun 
kepada mereka, Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 
dan bergembiralah kamu dengan Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu, ' 
Kami-lah pelindung-pelindungmu di dalam kebidupan dunia dan di akhirat, di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan di dalamnya kamu 
memperolah pala apa yang kamu menta, Sebagai Indangan dari Rabb Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang " (GS. Fushshular: 30-32). 


Imam al-Bukhari mengatakan bahwa makna $ 2! “154 $ "Maka salam 
sejahtera bagimu,” yaitu disampaikan salam kepadamu bahwa kamu termasuk 
golongan kanan. Dan kara “-'” dihilangkan sehingga yang tersisa adalah makna- 
nya. Dan bisa juga menjadi seperi do'a baginya. Dan Ibnu Jarir telah men- 
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ceritakan hal itu demikian dari sebagian penduduk Arab dan yang cenderung 
kepadanya. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta P 





Near dna Ji Id Lal $ Snndi pas aU, i “Dan adapun jika 
dia Ta dolongan orang yang g mendutakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka." Maksudnya, ada- 
pun jika yang menghadapi sakaratul maut itu termasuk orang-orang yang 
mendustakan kebenaran lagi sesat dan menyimpang dari petunjuk: 

$ me tp Jp "Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih." Yakni, cairan 
panas yang akan melelehkan isi perut dan kulit-kulit mereka, 4 .—- Da, $ 
"Dan dibakar di dalam Neraka.” Maksudnya, akan ditetapkan (tempat) baginya 


feri ita 





di dalam Neraka yang akan meliputi mereka dan semua arah. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, & sad K5 al lia 3 p Seungguhnnya 
(yang disebutkan) ini adalah suatu keyakinan yang benar." Maksudnya, kabar 
ini nisa ena yang le benea ta vidak Pan lagi ea di 





Imam Ahmad meriwayatkan dan "Ugbah bin "Amur a-Juhani, : ia ber 
cerita bahwa ketika turun (wahyu) kepada Rasulullah 485, $ e4xd BU, do mis p 
"Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabbumu Yang Mc habesar, "beliau 


bersabda: | | 
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"Jadikanlah ta bacaan dalam ruku' kalian . 


Dan ketika turun, 4 eh: ap al 5 $ "Maka, sucikanlah R 
yang Mahatingei,” Rasulullah bersabda: si 








(or dpi an 
"Jadikanlah 1a bacaan dalam sujud kalian." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 


Dan di akhir kitabnya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurarah 4 , 1a berkata: “Easulullah 3& bersabda: 





“ai Na an Pena — sa esa an » 





Baal! Ai Uounta @oklann 3 dil 


? Tiha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani 4855“. 
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Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan dan sangat berat dalam tim- 
bangan, serta sangar dicantau oleh Allah Yang Mahapenyay ang: "Subhaanallaahi 
wabibamdibi" (Mahasuci Allah dan segala puji hanya bagi- Nya) dan 'Subhaa- 
nallaabil "Azbiim' (Mahasuci Allah Yang Mahaagung)." 


Hadits yang sama juga dinwayatkan oleh al-Jama'ah (para perawi hadirs) 
kecuali Abu Dawud dari hadits Muhammad bin Fudhall dengan sanadnya. 


Or 
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